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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana menurut undang-undang nomor 24 tahun 2007 adalah suatu peristiwa 

yang bisa mengancam mengganggu kehidupan atau masyarakat atau rangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh faktor alam, non alam maupun faktor manusia sendiri. 

Bencana dapat mengakibatkan korban jiwa, kerugian harta benda, kerusakan 

lingkungan, dan juga bisa berdampak secara psikologis. Bencana alam merupakan 

bencana yang diakibatkan oleh alam, diantaranya berupa tsunami, gempa bumi, banjir, 

gunung meletus, angin topan, kekeringan, dan tanah longsor. Tanah longsor 

merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, terutama pada 

musim hujan. Tanah longsor adalah fenomena alam di mana satu massa tanah bergeser 

terhadap massa tanah lainnya. Hal ini terjadi karena gaya lekat antar lapisan tanah tidak 

cukup kuat untuk menahan pergeseran massa tersebut (Sudibyo, 2017). Tanah longsor 

terjadi akibat ketidakstabilan tanah atau batuan yang membentuk lereng. 

Ketidakstabilan ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti morfologi 

(kemiringan lereng), kondisi hidrologi, dan karakteristik batuan atau tanah yang 

menyusun lereng (Faizana, 2015). 

Kota Sukabumi, Jawa Barat, merupakan salah satu daerah yang rentan terhadap 

bencana ini. Keadaan umum wilayah Kota Sukabumi terletak di lereng selatan kaki 

Gunung Gede dan Gunung Pangrango yang merupakan salah satu kota di Jawa Barat 

bagian selatan tengah, dengan luas wilayah 48,33 km dan berada di ketinggian 584 

mdpl dan terletak pada koordinat 106 ̊45’50’’-106 ̊45’10’’Bujur Timur, dan 6̊50’44”-

6 ̊50’29” Lintang Selatan (BPS Kota Sukabumi, 2021). Pada tanggal 9 November 

2021, Kota Sukabumi mengalami bencana tanah longsor di 15 titik yang berbeda 

akibat hujan deras yang terjadi selama beberapa hari sebelumnya. Bencana ini 

menyebabkan  puluhan kerusakan, termasuk satu rumah yang ambruk dan terbawa arus 

sungai Cipelang, serta melukai satu orang. Peristiwa ini hanya merupakan satu dari 53 

bencana yang melanda wilayah Kota Sukabumi dalam kurun waktu kurang dari satu 

hari. 
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Beberapa kelurahan yang terdampak oleh bencana longsor tersebut diantaranya 

Kelurahan Limusnunggal, Kelurahan Sindang Palay, Kelurahan Karang Tengah, 

Kelurahan Lembursitu, Kelurahan Baros, Kelurahan Selabatu, Kelurahan Cibeureum 

Hilir dan Kelurahan Subangjaya. Fenomena tanah longsor di Kota Sukabumi bukanlah 

hal yang baru. Selama periode Januari hingga Juli 2019, terjadi 26 bencana tanah 

longsor di wilayah ini. Data lebih lanjut menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2021 

hingga Juli, Kota Sukabumi mengalami 112 bencana alam. Hal ini menyoroti frekuensi 

tinggi bencana alam di daerah tersebut dan menekankan pentingnya upaya mitigasi 

yang efektif dan berkelanjutan.  

Upaya identifikasi dan mitigasi bencana tanah longsor sangat penting untuk 

mengurangi risiko dan dampak negatif yang ditimbulkan. Salah satu metode yang 

efektif untuk melakukan identifikasi daerah rawan tanah longsor adalah dengan 

memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG digunakan untuk pengumpulan, 

pengolahan, analisis, dan visualisasi data spasial yang berkaitan dengan faktor-faktor 

penyebab tanah longsor, seperti topografi, geologi, curah hujan, dan aktivitas manusia. 

Pemanfaatan SIG dalam mengidentifikasi daerah rawan tanah longsor dapat 

menghasilkan peta zonasi kerentanan yang sangat berguna bagi pemerintah daerah, 

peneliti, dan masyarakat. Peta ini dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan 

pembangunan, pengelolaan lingkungan, serta penanggulangan bencana. Dengan 

informasi yang akurat dan tepat waktu, langkah-langkah preventif dan mitigasi dapat 

diimplementasikan dengan lebih efektif, sehingga mengurangi risiko dan dampak 

tanah longsor.  

Selain itu, SIG juga memungkinkan pemantauan dan evaluasi kondisi 

lingkungan secara berkala, yang dapat membantu dalam deteksi dini dan respons cepat 

terhadap potensi bencana. Dengan demikian, penggunaan SIG tidak hanya berperan 

dalam identifikasi awal, tetapi juga dalam pengelolaan risiko secara berkelanjutan. 

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang daerah rawan tanah longsor dan 

penerapan teknologi informasi yang tepat, diharapkan kemampuan mitigasi dan 

kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana dapat meningkat. Hal ini akan 

berkontribusi pada pengurangan kerugian akibat bencana dan peningkatan 

keselamatan serta kesejahteraan masyarakat di Kota Sukabumi (Taufik dkk,2016). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat potensi bahaya tanah longsor di Kota Sukabumi dapat 

dipetakan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)? 

2. Apa saja faktor-faktor utama yang mempengaruhi potensi bahaya tanah 

longsor di Kota Sukabumi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memetakan tingkat potensi bahaya tanah longsor di Kota Sukabumi dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

2. Menganalisis faktor-faktor utama yang mempengaruhi potensi bahaya tanah 

longsor di Kota Sukabumi, seperti jenis tanah, intensitas curah hujan, dan 

penggunaan lahan. 

1.4 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini terbatas pada wilayah Kota Sukabumi, Jawa Barat, yang 

terdiri dari 7 kecamatan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang meliputi data 

topografi, jenis tanah, jenis batuan, curah hujan, kemiringan lereng, dan 

penggunaan lahan. Data ini diperoleh dari sumber-sumber yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode analisis 

potensi bahaya tanah longsor menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG), yang dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

di bidang geografi, mitigasi bencana, dan lingkungan. 

2. Penelitian ini juga menambah pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi potensi bahaya tanah longsor di wilayah perkotaan, 

khususnya di daerah Sukabumi. 
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